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Abstract Global Warming or Global Warming is the process of increasing the average temperature of
the atmosphere, sea and land of the Earth. Today almost everyone spends 90% of their time in a
building or room. Therefore, temperature regulation becomes very important for optimal comfort and
health. Too hot or cold temperatures and high or low humidity levels can cause discomfort for room
users.This research was conducted to analyze changes in the temperature of the room in each area of
Pati Regency to changes in time and measured temperature changes are the difference in
temperature within a certain time interval. The lowest average room temperature is obtained at 06.00
WIB which is 26C and the highest average room temperature is obtained at 12.00 WIB which is 36C.

Keywords: Temperature, Room, Time.

Abstrak Pemanasan global atau Global Warming adalah adanya proses peningkatan suhu rata-rata
atmosfer, laut, dan daratan Bumi. Dewasa ini hampir semua orang menghabiskan 90% waktu mereka
di dalam gedung atau ruang. Oleh karena itu, pengaturan suhu menjadi sangat penting untuk
kenyamanan dan kesehatan yang optimal. Suhu yang terlalu panas atau dingin dan tingkat
kelembaban yang tinggi atau rendah dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi penggguna
ruangan.Penelitian ini dilakukan untuk menganailisis perubahan suhu dalam ruangan di setiap daerah
Kabupaten Pati terhadap perubahan waktu dan Perubahan suhu yang diukur adalah selisih suhu
dalam selang waktu tertentu. Suhu rata-rata ruangan terendah diperoleh pada pukul 06.00 WIB yaitu
sebesar 26C dan suhu rata-rata ruangan tertinggi diperoleh pada pukul 12.00 WIB yaitu mencapai
36C.

Kata Kunci: Suhu, Ruang, Waktu.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bumi telah berkali-kali mengalami perubahan iklim sejak berjuta tahun yang lalu. Kegiatann
manusia dan faktor alamiah menyebabkan perubahan iklim dengan memberikan dampak yang
berbeda-beda. Perubahan iklim menyebabkan naik turunnya suhu di permukaan bumi. Namun pada
periode sekarang, perubahan iklim ditandai oleh peningkatan suhu permukaan bumi atau yang dikenal
sebagai pemanasan global.

Pemanasan global atau Global Warming adalah adanya proses peningkatan suhu rata-rata at-
mosfer, laut, dan daratan Bumi. Suhu rata-rata global pada permukaan Bumi telah meningkat 0,74 +
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0,18°C (1,33 £ 0,32°F) selama seratus tahun terakhir.

Manusia selalu berupaya untuk mencari kondisi nyaman terhadap lingkungan. Dewasa ini ham-
pir semua orang menghabiskan 90% waktu mereka di dalam gedung atau ruang. Oleh karena itu,
pengaturan suhu menjadi sangat penting untuk kenyamanan dan kesehatan yang optimal. Salah satu
faktor kenyamanan proses belajar mengajar ditentukan oleh keadaan lingkungan tempat dimana
proses tersebut dilakukan. Suhu yang terlalu panas atau dingin dan tingkat kelembaban yang tinggi
atau rendah dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi penggguna ruangan. Tingkat kenyamanan
lingkungan belajar juga mencakup lingkungan fisik, sosial, budaya, politis, dan nilai-nilai.

Standart yang ditetapkan oleh SNI 03-6572-2001 ada tingkatan temperatur yang nyaman untuk
orang Indonesia atas tiga bagian, yaitu:

A. Sejuk nyaman, antara temperatur efektif 20,5C - 22,8C
B. Nyaman optimal, antara temperatur efektif 22,8C - 25,8C
C. Hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,8C - 27,1C

B. Rumusan Masalah
A. Cara Mengukur suhu dengan dengan android
B. Peningkatan suhu dalan 1 jam di berbagai daerah Kabupaten Pati
C. Selisih suhu Pada setiap daerah di Pati

C. Hipotesis
Cara Mengukur suhu dengan thermometer jadi thermometer adalah alat yang digunakan untuk
mengukur suhu atau temperatur. Perubahan suhu dapat dipantau menggunakan thermometer ini.
Bahkan, sekarang Anda bisa melakukan cara mengukur suhu ruangan dengan HP Android tanpa ha-
rus membeli termometer.

Dengan mengubah Android menjadi alat termometer, Anda dapat dengan mudah mengukur suhu
sekitar di sekitar Anda (di sekitar telepon). Salah satu aplikasi gratis yang bisa mengubah alat thermo
meter ponsel Android adalah Smart Thermometer.

Sama dengan namanya, Smart Thermometer bisa Anda gunakan untuk alat sebagai mengukur suhu
ruangan menggunakan smartphone Android. Bagaimana mengukur suhu ruangan dengan android?
Langkah pertama silahkan download aplikasi Smart Thermometer melalui Play Store, free.
Run apk Smart Thermometer di Android.
Simpanya Smart Thermometer Anda akan berada di posisi sekitar posisi HP Android ini.
Agar lebih akurat dan tepat, biarkan ponsel Android dan tidak bisa digunakan untuk kegiatan
lain sekitar 1 jam secara berkala
Setiap satu jam suhu diberbagai daerah kabupaten pati mengalami kenaikan dan penurunan
1C.
Setiap daerah memiliki selisih suhu 1-2 C tergantung kelebaban udara.
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D. Tujuan
Untuk mengetahui perbedaan suhu di daerah Pati yang meliputi Pati kota, Desa Ngemplak Kid-
ul, Desa Tunjungrejo, Desa Kudukeras/ Juwana, Jakenan. Dan untuk mengetahui daerah yang paling
panas di sekitar daerah Pati.

E. Manfaat
Manfaat dalam pengukuran suhu ini adalah dapat mengetahui perbedaan suhu atau selisih Su-
hu di setiap daerah di Kabupaten Pati. Dan mampu mengetahui atau mementukan ramalan cuaca
dalam setiap daerah menggunakan suhu tertentu apakah akan hujan atau cerah.

F. Dasar Teori

Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu benda. Suhu merupakan salah satu besaran
pokok. Satuan suhu dalam Sl adalah Kelvin (K). Adapun satuan suhu lainnya adalah derajar Reamur ,
derajat Celcius , dan derajat Fahrenheit. Satuan suhu tersebut biasanya tertuliskan dalam alat ukur
suhu yang dinamakan termometer. Prinsip kerja dari termometer adalah terjadinya perubahan zat
yang disebabkan panas. Perubahan tersebut seperti perubahan volume karena adanya pemuaian,
perubahan warna, atau perubahan nilai hambatan listrik suatu bahan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk menganailisis peru-
bahan suhu dalam ruangan di setiap daerah Kabupaten Pati terhadap perubahan waktu dan Peru-
bahan suhu yang diukur adalah selisih suhu dalam selang waktu tertentu. Perubahan suhu ruangan
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah suhu dalam ruang yang diukur perubahan suhunya per sa-
tu jam di mulai dari pukul 06.00 s/d 18.00. Pola perubahan suhu ruangan ditampilkan dalam bentuk
grafik hubungan antara perubahan suhu ruang terhadap waktu. Grafik yang digunakan adalah grafik
Garis. Kenyamanan termal adalah suatu kondisi termal yang dirasakan oleh manusia yang dikondisi-

kan oleh lingkungan dan benda-benda di sekitarnya.

Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas akan mengunakan statistik deskriptif dalam ana-
lisisnya, tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel maka analisisnya dapat menggunakan statistik

dekriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN (70%)
1. Data Hasil

Desa ngemplak kidul Rt 05 Rw 03 kec.margoyoso

jam
06.00.00
07.00.00
08.00.00
09.00.00
10.00.00
11.00.00
12.00.00
13.00.00
14.00.00
15.00.00
16.00.00
17.00.00
18.00.00

Suhu Ruangan
25
27
29
30
3l
32
33
32
32
32
3l
30
23

Desa Jakenan dukuh ngampel RT 08 RW 02

jam
06.00.00
07.00.00
08.00.00
09.00.00
10.00.00
11.00.00
12.00.00
13.00.00
14.00.00
15.00.00
16.00.00
17.00.00
18.00.00

Suhu Ruangan
26
28
30
32
34
35
35
36
35
33
32
31
30

Desa ngemplak kidul Rt 05 Rw 03 kec.margoyoso

jam

Desa Plangitan, Kec. Pati

jam

06.00.00
07.00.00
08.00.00
09.00.00
10.00.00
11.00.00
12.00.00
13.00.00
14.00.00
15.00.00
16.00.00
17.00.00
18.00.00

Suhu Ruangan

26
27
30
32
34
36
36
36
35
34
32
31
29

06.00.00
020000
08.00.00
09.00.00
10.00.00
110000
12.00.00
12,0000
14.00.00
15,0000
16.00.00
170000
18.00.00

Suhu Ruangan
25
27
29
30
3l
32
33
32
32
32
3l
30
28

Tunjungrejo, Margoyoso, Pati

Jam
6.00.00 AM
7.00.00 AM
2.00.00 AM
9.00.00 AM
10.00.00 AM
11.00.00 AM
12.00.00 PM
1.00.00 PM
2.00.00 PM
3.00.00 PM
4,00.00 PM
5.00.00 PM
6.00.00 PM

Suhu

24
26
29
31
32
33
33
33
31
30
29
28
26
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1. a. Grafik
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2. Analisis Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran suhu ruang yang terukur memiliki nilai
yang berbeda pada masing-masing daerah. Suhu paling tinggi adalah 33C lalu suhu terendah 25C
menunjukkan bahwa suhu rata-rata ruangan terendah diperoleh pada pukul 06.00 WIB yaitu sebesar
26C, dan suhu rata-rata ruangan tertinggi diperoleh pada pukul 13.00 yaitu mencapai 30C. Sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh SNI (2001) yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka hanya
pada puku 06.00 WIB sampai dengan pukul 07.00 WIB termasuk hangat nyaman, dan mulai pukul
08.00 WIB suhu ruang mulai tidak nyaman sampai dengan pukul 18.00 WIB.

Keseluruhan suhu rata-rata dari semua ruangan cenderung panas, yaitu sekitar 28,1C. Suhu
tersebut berada di luar standar zona nyaman optimal, karena SNI (2001) menyatakan bahwa kenya-
manan termal tropis untuk skala nyaman optimal dapat diperoleh pada suhu rentang 22,8C - 25C. Hal
ini disebabkan karena temperatur dan kelembaban udara yang cukup tinggi, tidak optimalnya sirkulasi
udara di dalam ruangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam (2012), bahwa pada
bangunan bangunan di daerah dengan iklim tropis lembab banyak mengalami kesulitan untuk me-
menuhi standar yang disyaratkan sesuai zona kemyamanan. Hal ini disebabkan karena variabel yang
mempengaruhi kenyamanan termal kurang mendukung, diantaranya suhu udara, kelembaban relatif,
radiasi sinar matahari dan kecepatan udara dalam ruang. Selain itu faktor lingkungan luar juga mem-
perngaruhi tingkat kenyamnan termal termal di dalam ruangan, sesuai dengan penelitian yang dil-
akukan oleh (Kurnia dkk., 2010), bahwa Faktor luar juga berpengaruh terhadap faktor dalam ruang.
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KESIMPULAN

Mengalami peningkatan dan penurunan pada tiap jam dan berbeda pada tiap ruangan. Suhu

rata-rata ruangan terendah diperoleh pada pukul 06.00 WIB yaitu sebesar 260C dan suhu rata-rata
ruangan tertinggi diperoleh pada pukul 13.00 WIB yaitu mencapai 29,5250C; 3) Sebagian besar ma-
hasiswa merasa nyaman belajar dan mudah menerima pelajaran di jam (05.30 - 10.30) WIB, se-
dangkan di jam (10.40 - 17.30) WIB mahasiswa merasa kurang nyaman belajar serta kurang mudah
menerima pelajaran.
Saran kenyamanan termal dengan melakukan evaluasi kenyamanan termal ruang di ruangan dan
ditempat lainnya seperti kantor, tempat olahraga dan tempat-tempat lainnya, serta penelitian dapat
dilanjutkan deengan melakukan evaluasi mengenai hubungan antara kenyamanan termal dengan
kualitas performansi belajar siswa.
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